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Abstrak: Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan: 1) MBS melalui optimalisasi 
EDS, 2) Kendala, solusi, dan faktor pendukung MBS melalui optimalisasi EDS di 
SD Negeri Brosot. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data meliputi: wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik 
analisis data menggunakan analysis interactive model dari Miles dan Huberman 
dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Teknik analisis data dengan trianggulasi teknik, trianggulasi sumber, dan 
trianggulasi waktu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: MBS dilaksanakan 
dengan baik meliputi tahap perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
pengawasan. Kendala yang dihadapi dalam tahap perencanaan terkendala 
pendanaan. Tahap pengorganisasian terkendala kekurangsiapan stakeholder. Tahap 
pelaksanaan terkendala pendanaan, tim yang kurang disiplin, dan komunikasi yang 
kurang efektif antar tim. Tahap pengawasan terkendala tim yang kurang disiplin. 
Solusi untuk mengatasi kendala yaitu dengan memberi semangat, dukungan, dan 
menanamkan sikap optimis untuk mencapai kualitas kerja yang terbaik. Faktor 
pendukungnya adalah otonomi sekolah yang tinggi dan seluas-luasnya, pembagian 
tugas yang demokratis, pengisian EDS secara efektif dan efesien, pelaporan EDS 
MBS yang tertib (profesional), kerjasama tim yang solid, dan selalu berkemauan 
untuk bekerja keras dengan berpedoman pada skala prioritas untuk mendukung 
prestasi sekolah. 
Kata kunci: MBS, Optimalisasi EDS, prestasi sekolah 
 
Abstract: The research objective is to describe: 1) SBM through optimization of 
EDS, 2) Obstacles, solutions, and supporting factors for SBM through optimization 
of EDS at Brosot Public Elementary School. This type of research is qualitative 
research with data collection techniques including: interviews, observation, and 
documentation. Data analysis techniques used analysis interactive models from 
Miles and Huberman with steps of data reduction, data presentation, and 
conclusion drawing. Data analysis techniques with triangulation techniques, 
source triangulation, and time triangulation. The results of the study show that: 
SBM is well implemented covering the stages of planning, organizing, 
implementing, and monitoring. Constraints faced in the planning phase are 
constrained by funding. The organizing stage is constrained by the lack of 
preparedness of stakeholders. The implementation phase is constrained by funding, 
teams that lack discipline, and less effective communication between teams. The 
supervision phase is constrained by a team that lacks discipline. The solution to 
overcome obstacles is by encouraging, supporting, and instilling optimism to 
achieve the best quality work. The supporting factors are high and broad school 
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autonomy, democratic division of tasks, effective and efficient filling of EDS, 
orderly (professional) EDS SBM reporting, solid team collaboration, and always 
willing to work hard based on the priority scale for support school performance. 
Keywords: SBM, Optimization SSE, school performance 
 
Pendahuluan 
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) sebagai terjemahan dari School Based Manajement 
adalah suatu pendekatan politik yang bertujuan untuk memberikan kekuasaan dan meningkatkan 
pertisipasi sekolah dalam upaya perbaikan kinerjanya. MBS mengubah sistem pendidikan 
pengambilan keputusan dengan memindahkan otoritas dalam pengambilan keputusan dan 
manajemen ke setiap pihak dan yang berkepentingan di tingkat lokal (local stakeholders). 
(Fatah, 2004:4). 
Implementasi MBS di satuan pendidikan hendaknya mencerminkan seluruh tahapan 
manajemen dengan baik. Pada tahap perencanaan, MBS memerlukan rencana program yang 
melibatkan stakeholder, tetapi masih ada kekurangsesuaian dengan rencana yang terdapat dalam 
tujuan sekolah. Pada tahap pengorganisasian, MBS mengharuskan stakeholder bekerja sesuai 
dengan tugas pokok yang diberikan kepadanya, tetapi masih ada stakeholder yang menganggap 
bahwa pembagian tugas itu hanya sekedar pencantuman nama. Pada tahap pelaksanaan, MBS 
mengharuskan pelaksanaan evaluasi itu dilakukan secara rutin setiap tahun sehingga selalu 
terpantau sejauh mana program sekolah yang sudah berjalan, tetapi masih terdapat evaluasi di 
mana pelaksanaannya hanya sekedar memenuhi kewajiban dari Dinas Dikpora. Bahkan pada 
tahap pengawasan MBS mengharuskan dilakukannya pemantauan dalam evaluasi MBS-nya 
setiap tahun, tetapi masih terdapat evaluasi di mana pemantauannya belum optimal dan 
menganggap penyusunan evaluasi dalam MBS hanya sebagai formalitas belaka. Mendasar dari 
adanya ketidakoptimalan fungsi manajemen di lapangan maka satuan pendidikan harus segera 
mengambil keputusan yang bijaksana.  
Satuan pendidikan dalam perannya sebagai pengambil keputusan di tingkat lokal, maka 
dalam manajemennya harus selalu memperhatikan evaluasi dirinya. Untuk mengetahui sejauh 
mana satuan pendidikan dapat melihat kinerjanya dalam meningkatkan mutu pendidikan secara 
konsisten dan berkelanjutan, maka setiap satuan pendidikan disarankan melakukan langkah 
yang efektif dan efisien yaitu dengan optimalisasi Evaluasi Diri Sekolah (EDS).   
Evaluasi Diri Sekolah (EDS) bersifat internal dengan melibatkan pemangku kepentingan 
(stakeholder) untuk melihat kinerja sekolah. Proses evaluasi diri sekolah dimulai dengan 
pembentukan Tim Pengembang Sekolah (TPS), yang terdiri atas Kepala Sekolah, Perwakilan 
Unsur Guru, Komite Sekolah, Perwakilan orang tua siswa dan Pengawas. Tim Pengembang 
Sekolah (TPS) inilah yang akan melaksanakan EDS. 
Optimalisasi EDS membawa banyak manfaat. Salah satu manfaat yang penting (urgent) 
adalah dapat mengidentifikasi keberhasilan sekolah berdasarkan berbagai indikator pencapaian 
sesuai dengan Standar Pelayanan Minimal dan Standar Nasional Pendidikan. Keberhasilan 
inilah yang menjadi orientasi satuan pendidikan dalam Manajemen Berbasis Sekolahnya untuk 
meningkatkan prestasi. 
Peningkatan prestasi di masa ini masih merupakan tantangan yang harus dihadapi oleh 
setiap satuan pendidikan. Tantangan yang dimaksud di antaranya adalah tantangan untuk 
meningkatkan anemo masyarakat pada saat Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) sehingga 
mendapatkan bibit unggul yang berkualitas (input baik), tantangan untuk meningkatkan kualitas 
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proses pembelajaran sehingga harapannya prestasi peserta didik meningkat (proses baik), dan 
tantangan untuk meningkatkan lulusan yang berprestasi (output baik).  
SD Negeri Brosot merupakan salah satu sekolah yang berada di pinggiran kecamatan. 
Sebagai sekolah yang dipandang biasa saja oleh pihak luar, tetapi tidak bagi masyarakat 
sekitarnya. Bagi masyarakat sekitar SD Negeri Brosot merupakan sekolah yang sangat diidam-
idamkan karena prestasi sekolah yang diraihnya. Ada apa dengan manajemen sekolahnya? 
SD Negeri Brosot ditunjuk menjadi piloting beberapa program pemerintah. Program 
pemerintah tersebut diantaranya: program sekolah model dengan Sistem Penjaminan Mutu 
Internal (SPMI), program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), dan program sekolah 
Adiwiyata. Kegiatan beberapa program tersebut bertujuan untuk meningkatkan prestasi sekolah. 
Keberhasilan yang diraih SD Negeri Brosot menjadikan motivasi, baik bagi sekolah yang 
bersangkutan maupun bagi sekolah-sekolah lain untuk dapat meningkatkan prestasi yang lebih 
baik. 
Prosedur kerja yang diterapkan oleh SD Negeri Brosot dalam melaksanakan program-
programnya adalah dengan optimalisasi EDS. Hasil EDS tersebut dijadikan dasar untuk 
melakukan perbaikan-perbaikan program kerja yang telah direncanakan. SD Negeri Brosot 
secara internal selalu melakukan EDS di setiap akhir semester. Dengan demikian akan selalu 
terpantau faktor apa saja yang menjadi pendukung tercapainya keberhasilan dalam pelaksanaan 
program-programnya, dan juga kendala apa saja yang kemungkinan muncul yang akan segera 
dicari solusinya. 
Prestasi sekolah di SD Negeri Brosot terus meningkat dan lebih bervariasi. Peningkatan 
prestasi ini seiring dengan semakin banyaknya frekuensi penunjukkan program-program 
sekolah dari pemerintah. Prestasi yang diraih SD Negeri Brosot mencakup prestasi akademik 
dan prestasi non akademik. Semua prestasi yang diraih SD Negeri Brosot tidak lain adalah 




Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan menggunakan 
latar alami (Natural setting). Sumber data diambil oleh peneliti dengan melalui 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang diperoleh bersifat apa adanya yang 
hasilnya lebih menekankan makna. Data yang dikumpulkan dianalisis secara induktif 
dan hasilnya dianalisis dalam bentuk deskriptif. 
Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah di mana peneliti 
adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dengan trianggulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan makna daripada generalisasi. (Sugiyono, 2016: 347). 
 
Tempat, Waktu, dan Kegiatan 
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Brosot, yang berada di Dukuh IV Kelurahan 
Brosot, Kecamatan Galur, Kabupaten Kulon Progo,  Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari: 8 (delapan) informan (kepala 
sekolah sebelumnya, kepala sekolah periode sekarang, dua guru, orang tua siswa, siswa, 
komite sekolah, dan pengawas),  tempat dan kegiatan, dan dokumentasi. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah wawancara, observasi, dan 
observasi, dan analisis dokumen/dokumentasi. 
 
Validitas dan Verifikasi Keabsahan Data 
Uji keabsahan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji kredibilitas. 
Teknik yang digunakan dalam pengujian kredibilitas ini dilakukan dengan trianggulasi. 
(Sugiyono, 2016:435).  Trianggulasi dalam pengujian kredibilitas ini dimaksudkan 
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 
waktu. Dengan demikian terdapat trianggulasi sumber, trianggulasi teknik pengumpulan 
data, dan trianggulasi waktu. (Sugiyono, 2016:439). 
 
Teknik Analisis Data  
Penelitian ini menggunakan cara yang dipakai oleh Miles dan Huberman dengan 




Gambar 1. Komponen dalam Analisis Data (interactive model) Miles & Huberman 
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Indikator Keberhasilan dalam Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) melalui 
Optimalisasi Evaluasi Diri Sekolah (EDS) untuk Mendukung Peningkatan Prestasi 
Sekolah di SD Negeri Brosot 
 
Beberapa indikator keberhasilan dalam MBS melalui optimalisasi EDS untuk mendukung 
peningkatan prestasi sekolah di SD Negeri Brosot yaitu: 




Perencanaan 1. Terdapat rencana sejumlah kegiatan/program sekolah (1 tahun 
dan empat tahun ke depan). 
2. Terdapat rencana tindakan yang akan dilakukan pada waktu 
yang akan datang. 
3. Melibatkan stakeholder dalam perencanaan kegiatan sekolah. 
4. Terdapat renstra (rencana strategi) yang akan dilakukan. 
5. Terdapat target pencapaian. 
Pengorganisasian 1. Pembentukan tim secara demokratis. 
2. Pembagian tugas sesuai kompetensi yang dimiliki. 
3. Komitmen bersama untuk saling membantu. 
Pelaksanaan  1. Kegiatan terealisasi sesuai rencana. 
2. Pelaksanaan pengisian EDS minimal tiap semester (secara 
internal). 
3. Stakeholder bekerja sesuai dengan tugasnya. 
4. Terdapat hasil sesuai dengan rencana. 
Pengawasan 1. Pengawasan dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan. 
2. Pengawasan memberi pembinaan, dan memperbaiki kesalahan.  
3. Terdapat evaluasi dan tindak lanjut. 
Kendala 1. Kendala secara efektif terpecahkan dalam wujud  rencana tindak 
lanjut. 
2. Kendala secara rutin dilaporkan sekolah kepada Dinas Dikpora 
kabupaten melalui Laporan EDS MBS di setiap tahunnya. 
Prestasi 1. Berprestasi di bidang akademik. 
2. Berprestasi di bidang non akademik. 
 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 
1. Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) melalui optimalisasi Evaluasi Diri Sekolah (EDS) di 
SD Negeri Brosot  
a) Perencanaan MBS 
Berikut pengelompokkan data hasil wawancara (delapan informan), observasi, 
dan dokumentasi dalam tahap perencanaan MBS di SD Negeri Brosot: 
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Tabel 2. Data Tahap Perencanaan MBS melalui Optimalisasi EDS di SD N Brosot 
Wawancara Observasi Dokumentasi 
1. Menyusun sejumlah kegiatan/program 
sekolah. 
2. Memutuskan sejumlah 
kegiatan/program sekolah. 
3. Dalam memutuskan kegiatan 
melibatkan stakeholder. 
4. Menyusun rencana strategi 
pencapaian. 
5. Menyusun draf tim koordinasi beserta 
tugas dan wewenangnya. 
6. Terdapat target yang ingin dicapai. 
7. Rencana tepat waktu dalam 
penyusunan Laporan EDS MBS ke 
Dinas Dikpora Kabupaten. 
8. Adanya komitmen bersama untuk 
meningkatkan mutu sekolah. 
1. Sekolah menyusun perencanaan 
program 1 tahun ke depan. 
2. Sekolah menyusun perencanaan 
program 4 tahun ke depan. 
3. Sekolah bersama stakeholder 
memutuskan beberapa program.  
4. Sekolah menyusun renstra 1 
tahun ke depan. 
5. Sekolah menyusun renstra 4 
tahun ke depan. 
6. Kepala sekolah membuat draf 
kepengurusan. 
7. Sekolah membuat target yang 
akan dicapai seperti target 
dalam mengisi EDS, dan 
laporan. 
1. Draf Rencana 
Kegiatan Sekolah 






3. Foto  sosialisasi 
program sekolah 
antara komite 




Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa dalam tahap perencanaan ditemukan 
ada 8 (delapan) informasi yang didapat dari hasil wawancara, 7 (tujuh) fakta kegiatan 
yang telah dilaksanakan menurut hasil observasi, dan 4 (empat) bukti fisik sebagai 
pendukung dari hasil analisis dokumen di SD Negeri Brosot. Menurut indikator 
keberhasilan MBS pada tahap perencanaan dalam penelitian ini terdapat 5 (lima) 
indikator. Hal ini bagi peneliti cukup membuktikan bahwa dalam tahap perencanaan 
MBS di SD Negeri Brosot telah terlaksana dengan baik, karena jumlah indikator yang 
ditemukan melebihi jumlah indikator yang ditetapkan. (hal. 5). 
b) Pengorganisasian MBS 
Setelah tahap perencanaan MBS selesai, tahap berikutnya adalah tahap 
pengorganisasian. Berikut pengelompokkan data hasil wawancara (delapan informan), 
observasi, dan dokumentasi dalam tahap pengorganisasian MBS di SD Negeri Brosot:  
Tabel 3. Data pada Tahap Pengorganisasian MBS melalui Optimalisasi EDS 
di SD N Brosot 
Wawancara Observasi Dokumentasi 
1. Rapat pembentukan tim yang 
melibatkan stakeholder. 
2. Hasil rapat diputuskan secara 
demokratis. 
3. Stakeholder mendapat tugas 
sesuai dengan kemampuan yang 
dimiliki. 
4. Stakeholder dalam tugasnya 
harus saling melengkapi. 
5. Hasil rapat dengan terbentuknya 
susunan kepanitiaan, dengan 
kepala sekolah sebagai 
1. Rapat pembentukan panitia 
bersama stakeholder. 
2. Pembagian tugas disesuaikan 
dengan kompetensi yang 
dimiliki. 
3. Terdapat Surat Keputusan 
Pembentukan Tim 
Penjamninan Mutu Internal. 
4. Terdapat Struktur Organisasi 
Tim Penjaminan Mutu 
Internal. 
5. Terdapat Daftar Hadir Rapat 








3. Daftar Hadir 
Rapat Koordinasi 
Komite Sekolah. 
4. Foto rapat 
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program kerja, monitoring 
pelaksanaan program, dan 
koordinator evaluasi kegiatan. 
Koordinasi Komite Sekolah. 






Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa dalam tahap pengorganisasian peneliti 
menemukan ada 5 (lima) informasi yang didapat dari hasil wawancara, 6 (enam) fakta 
kegiatan yang telah dilaksanakan menurut hasil observasi, dan 5 (lima) bukti fisik 
sebagai pendukung dari hasil analisis dokumen di SD Negeri Brosot. Menurut indikator 
keberhasilan MBS pada tahap pengorganisasian dalam penelitian ini terdapat 3 (tiga) 
indikator. Hal ini bagi peneliti cukup membuktikan bahwa dalam tahap 
pengorganisasian MBS di SD Negeri Brosot telah terlaksana dengan baik, karena 
jumlah indikator yang ditemukan melebihi jumlah indikator yang ditetapkan. (hal. 5). 
c) Pelaksanaan MBS 
Setelah tahap pengorganisasian MBS selesai, tahap berikutnya adalah tahap 
pelaksanaan. Berikut pengelompokkan data hasil wawancara (delapan informan), 
observasi, dan dokumentasi dalam tahap pelaksanaan MBS di SD Negeri Brosot:  
Tabel 4. Data pada Tahap Pelaksanaan MBS melalui Optimalisasi EDS  
di SD N Brosot 
Wawancara Observasi Dokumentasi 
1. Kerja tim sudah baik, karena para 
koordinator setiap standar dalam 
tugasnya sudah menggunakan EDS 
dalam MBS-nya dengan cermat dan 
benar. 
2. Efektif dalam pengaturan waktu 
pengisian EDS. 
3. Informasi yang didapat dalam EDS 
harus sesuai dengan keadaan 
sebenarnya. 
4. Kepala sekolah bertanggung jawab 
melakukan monitoring untuk melihat 
hasil kerja (output) secara 
terprogram. 
5. Kepala sekolah bertanggung jawab 
mengontrol penggunaan dana BOS. 
6. Kepala sekolah membantu tim yang 
mengalami kesulitan dan hambatan 
dalam tugasnya. 
7. Pengawas berperan sebagai 
fasilitator, dan koordinator dalam 
EDS MBS.  
8. Penyusunan Laporan EDS dalam 
MBS-nya tidak banyak menemui 
kesulitan. 
1. EDS secara internal telah terisi 
lengkap setiap akhir semester. 
2. Stakeholder telah bertugas sesuai 
dengan pembagiannya. 
3. Kelancaran tim dalam 
menyusunan Laporan EDS secara 
internal tiap semester. 
4. EDS MBS dilakukan secara 
efektif di setiap semester 
meskipun dalam pelaporannya 
setahun sekali. 
5. Dalam melakukan EDS MBS tim 
sangat berhati-hati dan sangat 
teliti, dengan prinsip agar tidak 
kerja dua kali. 
6. Kepala sekolah selalu memantau 
jalannya program sekolah sampai 
dalam pendanaan. 
7. Kepala sekolah selalu memberi 
bimbingan, pengarahan manakala 
ada tim yang mengalami 






Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa dalam tahap pelaksanaan peneliti 
menemukan ada 8 (delapan) informasi yang didapat dari hasil wawancara, 7 (tujuh) 
fakta kegiatan yang telah dilaksanakan menurut hasil observasi, dan 2 (dua) bukti fisik 
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sebagai pendukung dari hasil analisis dokumen di SD Negeri Brosot. Menurut indikator 
keberhasilan MBS pada tahap pelaksanaan dalam penelitian ini terdapat 4 (empat) 
indikator. Hal ini bagi peneliti cukup membuktikan bahwa dalam tahap 
pengorganisasian MBS di SD Negeri Brosot telah terlaksana dengan baik, karena 
jumlah indikator yang ditemukan melebihi jumlah indikator yang ditetapkan. (hal. 5). 
Dari tahap pelaksanaan MBS inilah yang menjadikan SD Negeri Brosot berbeda 
dengan sekolah lain. Hasil EDS MBS benar-benar dijadikan sebagai tolak ukur oleh SD 
Negeri Brosot dalam melakukan pemantauan berjalannya sutau program. Jika program 
yang sedang berjalan melenceng dari yang sudah direncanakan, maka segera sekolah 
mengambil tindakan evaluasi. Hasil evaluasi digunakan sebagai usaha perbaikan di 
waktu yang akan datang. Oleh karena itu SD Negeri Brosot memutuskan sendiri demi 
peningkatan mutu sekolah maka dalam menyusun EDS secara internal sekolah secara 
efektif dilakukan dua kali dalam setahun. Sehingga usaha peningkatan prestasi di SD 
Negeri Brosot dapat terus dilakukan. 
d) Pengawasan MBS 
Setelah tahap pelaksanaan MBS selesai dilakukan, tahap berikutnya adalah 
tahap pengawasan. Hasil pengisian EDS pada tahap pelaksanaan oleh SD Negeri Brosot 
benar-benar digunakan sebagai alat untuk mengambil keputusan pada tahap berikutnya. 
Pada tahap pengawasan/pemantauan terdapat usaha yang harus sekolah lakukan dalam 
bentuk tindak lanjut/rekomendasi. 
Berikut pengelompokkan data hasil wawancara (delapan informan), observasi, 
dan dokumentasi dalam tahap pengawasan/pemantauan MBS di SD Negeri Brosot: 
Tabel 5.  Data pada Tahap Pengawasan MBS melalui Optimalisasi EDS  
di SD N Brosot 
Wawancara Observasi Dokumentasi 
1. Secara konsisten tim melakukan 
pengawasan di setiap semester. 
2. Yang melakukan 
pengawasan/monitoring tidak 
harus kepala sekolah tetapi bisa 
koordinator di setiap standar. 
3. Hasil pengawasan dievaluasi 
untuk melihat keefektifan 
jalannya program. 
4. Evaluasi jalannya program 
dilaksanakan secara terbuka 
untuk stakeholder. 
5. Kesalahan yang ditemui segera 
diperbaiki, sedangkan yang 
sudah baik dipertahankan. 
6. Hasil evaluasi dianalisis guna 
merencanakan program tindak 
lanjut. 
7. Pengawasan melibatkan pihak 
Dinas Dikpora Kabupaten. 
1. Pengawasan jalannya program 
sekolah secara konsisten dilakukan 
di setiap semester oleh para tim. 
2. Kepala sekolah dengan dibantu 
koordinator setiap standar untuk 
terus melakukan 
pengawasan/monitoring. 
3. Melakukan evaluasi setelah tahap 
pengawasan untuk memantau 
jalannya program apakah sudah 
berlangsung secara efektif dan 
efesien . 
4. Stakeholder secara terbuka 
melakukan evaluasi jalannya 
program. 
5. Hasil evaluasi dianalisis guna 
merencanakan program tindak 
lanjut. 
6. Pengawasan melibatkan pihak 
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Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa dalam tahap pengawasan peneliti 
menemukan ada tujuh informasi yang didapat dari hasil wawancara, enam fakta kegiatan 
yang telah dilaksanakan menurut hasil observasi, dan dua bukti fisik sebagai pendukung 
dari hasil analisis dokumen di SD Negeri Brosot. Menurut indikator keberhasilan MBS 
pada tahap pengawasan dalam penelitian ini terdapat tiga indikator. Hal ini bagi peneliti 
cukup membuktikan bahwa dalam tahap pengawasan MBS di SD Negeri Brosot telah 
terlaksana dengan baik, karena jumlah indikator yang ditemukan melebihi jumlah indikator 
yang ditetapkan. (hal. 5). 
Data/informasi yang diperoleh harus dapat dipercaya dan dapat diandalkan. Agar 
data/informasi yang diperoleh memenuhi kriteria itu, maka selain peneliti melakukan 
pengambilan data dengan teknik dan sumber yang berbeda, peneliti juga melakukan 
pengambilan data ulang pada waktu yang berbeda. Peneliti melakukan pengambilan data 
ulang kepada semua informan dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi di lain waktu 
pada setiap tahapan MBS (perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan). 
Hasilnya hampir semua data yang diperoleh dengan melalui teknik dan sumber yang berbeda 
ternyata menunjukkan kesamaan dengan data yang diperoleh sebelumnya. Begitu juga ketika 
peneliti harus mencocokkan hasil wawancara dengan hasil observasi dan dokumentasi. 
Semua data yang peneliti peroleh menunjukkan kesamaan. 
2. Kendala, Solusi, dan Faktor Pendukung MBS dengan melalui optimalisasi EDS di SD 
Negeri Brosot 
Berlangsungnya suatu program pastinya tidak lepas dari kendala. Setiap kendala pasti 
ada solusi karena ada faktor pendukung. Semua itu terangkum dalam hasil wawancara 
(delapan informan), observasi, dan dokumentasi sebagai berikut: 
Tabel 6.  Kendala, Solusi, dan Faktor Pendukung Tahap Perencanaan MBS melalui 
Optimalisasi EDS di SD N Brosot 
Wawancara Observasi Dokumentasi 
1. Kendala: pendanaan, 
kekurangpastian obyek yang ingin 
dicapai sehingga mempengaruhi 
tindakan yang akan diambil, dan 
siapa yang akan melaksanakan 
tugas-tugas tersebut. 
2. Solusi: memberi motivasi kepada 
stakeholder, melakukan 
penggalangan dana, kepala sekolah 
memberi kepastian tentang obyek 
yang ingin dicapai, tindakan yang 
akan diambil, dan siapa yang akan 
melaksanakan tugas-tugas tersebut. 
3. Faktor pendukung: sarana 
prasarana yang memadahi, 
tingginya motivasi dari stakeholder, 
kepercayaan yang tinggi dari 
pemerintah, dan dukungan 
masyarakat sekitar. 
1. Kendala: dana bantuan sering datang terlambat, 
penetapan program sekolah masih ada yang 
belum dapat dipastikan dengan alasan belum 
mendapatkan guru pembimbingnya. 
2. Solusi: Kepala sekolah selalu memberi rasa 
nyaman kepada warga sekolah terkait 
pendanaan, komite sekolah bersama wali murid 
melakukan penggalangan dana demi kelancaran 
program sekolah, dan kepala sekolah juga 
memberi kepastian tentang program-rogram 
sekolah yang akan berjalan. 
3. Faktor pendukung: Sarana prasarana sangat 
lengkap dan hampir semua dalam kondisi baik, 
warga sekolah memiliki motivasi yang tinggi 
dalam meningkatkan mutu, banyak 
penunjukkan program sekolah dari pemerintah 
(sekolah model, sekolah adiwiyata, budaya 
mutu, pilotting PPK). 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan delapan informan pada tahap perencanaan 
ditemukan 2 (dua) kendala, yaitu kendala pendanaan, dan kekurangpastian obyek yang 
ingin dicapai sehingga mempengaruhi tindakan yang akan diambil, dan siapa yang akan 
melaksanakan tugas-tugas tersebut. Hasil wawancara tersebut peneliti cocokkan dengan 
hasil observasi, ternyata berdasarkan observasi ditemukan 2 (dua) kendala yang sama, yaitu 
masalah pendanaan, dimana dana bantuan sering datang terlambat, dan kendala tentang 
penetapan program sekolah yang masih belum dapat dipastikan dengan alasan belum 
mendapatkan guru pembimbingnya. Setelah peneliti melakukan analisis dokumen ternyata 
ditemukan bahwa dana BOS memang tidak bisa cair di awal kegiatan, pencairan dana BOS 
dengan syarat jika kegiatan sekolah sudah berjalan.  
Solusi yang diambil sekolah dalam menghadapi kendala tersebut berdasarkan hasil 
wawancara adalah kepala sekolah memberi motivasi kepada stakeholder yang lain untuk 
melakukan penggalangan dana, kepala sekolah juga memberi kepastian tentang obyek yang 
ingin dicapai, tindakan yang akan diambil, dan siapa yang akan melaksanakan tugas-tugas 
tersebut. Di samping ada solusi, sekolah juga memiliki faktor pendukung yang mampu 
menangani kendala tersebut, yaitu adanya sarana prasarana yang memadahi, tingginya 
motivasi dari stakeholder, kepercayaan yang tinggi dari pemerintah, dan adanya dukungan 
masyarakat sekitar.  
Langkah selanjutnya peneliti mencocokkan hasil wawancara itu dengan hasil 
observasi. Dari hasil observasi ditemukan solusi untuk menangani kendala, yaitu kepala 
sekolah selalu memberi rasa nyaman kepada warga sekolah terkait pendanaan, komite 
sekolah bersama wali murid melakukan penggalangan dana demi kelancaran program 
sekolah, dan kepala sekolah juga memberi kepastian tentang program-rogram sekolah yang 
akan berjalan. Di samping ada solusi sekolah juga memiliki faktor pendukung untuk 
mengatasi kendala yaitu adanya sarana prasarana yang sangat lengkap, dan hampir semua 
dalam kondisi baik, warga sekolah memiliki motivasi yang tinggi dalam meningkatkan 
mutu, tingkat kepercayaan yang tinggi dari pemerintah karena banyak penunjukkan 
program sekolah, diantaranya sekolah model, sekolah adiwiyata, budaya mutu, dan 
pilotting PPK (Peningkatan Pendidikan Karakter). 
Berdasarkan uraian tersebut jelas sudah bagi peneliti bahwa kendala yang ditemukan 
dalam tahap perencanaan MBS secara efektif telah terpecahkan. Solusi dalam bentuk usaha 
yang dilakukan sekolah tercantum dalam Laporan EDS MBS SD Negeri Brosot dalam 
bentuk rekomendasi/tindak lanjut yang dilaporkan setiap tahunnya kepada Dinas Dikpora 
Kabupaten. Hal ini sudah sesuai dengan indikator keberhasilan dalam penenlitian terkait 
kendala. Jadi kendala secara efektif terpecahkan dalam wujud  rencana tindak lanjut, 
kendala secara rutin dilaporkan sekolah kepada Dinas Dikpora Kabupaten melalui Laporan 
EDS MBS di setiap tahunnya.  
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Tabel 7.  Kendala, Solusi, dan Faktor Pendukung Tahap Pengorganisasian MBS melalui 
Optimalisasi EDS di SD N Brosot 
Wawancara Observasi Dokumentasi 
1. Kendala: ada tim yang ingin 
berganti tugas, ada tim yang 
mutasi karena diangkat 
menjadi kepala sekolah, dan 
pembagian tugas dianggap 
sebagai pencantuman nama 
belaka. 




3. Faktor pendukung: semangat 
tim yang baik karena 
berorientasi pada kerja yang 
kompak dan saling 
melengkapi. 
1. Kendala: ada tim yang mengeluh 
ingin berganti tugas,  beberapa tim 
diangkat menjadi kepala sekolah 
sehingga harus mutasi, sebagian 
tim ada yang menganggap 
pembagian tugas hanya sebagai 
pencantuman nama belaka. 
2. Solusi: kepala sekolah selalu 
mengingatkan/mengecek 
pembagian tugas setiap tim dengan 
selalu memberi motivasi. 
3. Faktor pendukung: kerja tim 








Berdasarkan hasil wawancara dengan delapan informan pada tahap pengorganisasian 
ditemukan 3 (tiga) kendala, yaitu ada tim yang ingin berganti tugas, ada tim yang mutasi 
karena diangkat menjadi kepala sekolah, dan pembagian tugas dianggap sebagai 
pencantuman nama belaka. Hasil wawancara tersebut peneliti cocokkan dengan hasil 
observasi, ternyata berdasarkan observasi ditemukan juga ada 3 (tiga) kendala yang sama, 
yaitu ada tim yang mengeluh ingin berganti tugas,  beberapa tim diangkat menjadi kepala 
sekolah sehingga harus mutasi, sebagian tim ada yang menganggap pembagian tugas hanya 
sebagai pencantuman nama belaka. 
Solusi yang diambil sekolah dalam menghadapi kendala tersebut berdasarkan hasil 
wawancara adalah kepala sekolah selalu memberi memotivasi kepada stakeholder. Di 
samping ada solusi, sekolah juga memiliki faktor pendukung yang mampu menangani 
kendala tersebut, yaitu semangat tim yang baik karena berorientasi pada kerja yang 
kompak dan saling melengkapi. 
Langkah selanjutnya peneliti mencocokkan hasil wawancara dengan hasil observasi 
sekaligus dokumentasi. Dari hasil observasi ditemukan solusi yang sama dengan hasil 
wawancara.  
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Tabel 8.  Kendala, Solusi, dan Faktor Pendukung Tahap Pelaksanaan MBS melalui 
Optimalisasi EDS di SD N Brosot 
Wawancara Observasi Dokumentasi 
1. Kendala: terkadang 
mengalami kekurangan 
dana, mengalami 
kehabisan waktu karena 
melenceng dari target, hal 
ini dikarenakan kelas 
paralel. 
2. Solusi: skala prioritas. 
3. Faktor pendukung: 
ketersediaan dana, sarana 
prasarana yang 
memadahi, komitmen 
tinggi dari stakeholder. 
 
1. Kendala: terkadang dana mengalami 
kekurangan dan harus pinjam kepada 
pihak lain, karena kelas paralel sehingga 
terkadang kehabisan waktu dalam 
pelaksanaannya padahal sudah 
ditentukan. 
2. Solusi: dengan menggunakan skala 
prioritas, sehingga pelaksanaan EDS 
MBS lebih terkontrol. 
3. Faktor pendukung: ketersediaan dana 
yang cukup karena wali murid ikut 
menopang dana, sarana prasarana yang 
memadahi dan hampir semua dalam 
kondisi baik, dan stakeholder memiliki 











Berdasarkan hasil wawancara dengan delapan informan pada tahap pelaksanaan 
ditemukan 2 (dua) kendala, yaitu terkadang mengalami kekurangan dana, dan tim 
mengalami kehabisan waktu karena melenceng dari target, hal ini dikarenakan kelas 
paralel. Hasil wawancara tersebut peneliti cocokkan dengan hasil observasi, ternyata 
berdasarkan observasi ditemukan juga ada 2 (dua) kendala yang sama. Solusi yang diambil 
sekolah dalam menghadapi kendala tersebut berdasarkan hasil wawancara adalah dengan 
menggunakan skala prioritas pencapaian hasil yang sudah direncanakan sebelumnya. Di 
samping ada solusi, sekolah juga memiliki faktor pendukung yang mampu menangani 
kendala tersebut, yakni ketersediaan dana, sarana prasarana yang memadahi, komitmen 
yang tinggi dari stakeholder. 
Langkah selanjutnya peneliti mencocokkan hasil wawancara dengan hasil observasi 
sekaligus dokumentasi. Dari hasil observasi ditemukan solusi yang sama dengan hasil 
wawancara.  
Tabel 9.  Kendala, Solusi, dan Faktor Pendukung Tahap Pengawasan MBS melalui 
Optimalisasi EDS di SD N Brosot 
Wawancara Observasi Dokumentasi 
1. Kendala: keterbatasan waktu 
karena terkadang 
berbenturan dengan tugas 
lain. 
2. Solusi: selalu melakukan 
pengawasan dengan 
maksimal yang berpedoman 
pada skala prioritas dalam 
EDS MBS-nya. 
3. Faktor pendukung: kerja 
sama tim yang baik. 
1. Kendala: pengaturan 
waktu yang kurang tepat. 
2. Solusi: pengawasan: 
dilakukan secara  benar 
dengan berpedoman pada 
skala prioritas dalam 
EDS MBS-nya. 
3. Faktor pendukung: tim 
bekerja sama dengan 
baik. 
1. Skala Prioritas 
SD Negeri 
Brosot 
2. Laporan EDS 
MBS 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan delapan informan pada tahap pengawasan 
ditemukan 1 (satu) kendala, yaitu keterbatasan waktu karena terkadang berbenturan dengan 
tugas lain. Hasil wawancara tersebut peneliti cocokkan dengan hasil observasi, ternyata 
berdasarkan observasi ditemukan hal yang serupa yaitu pengaturan waktu yang kurang tepat. 
Solusi yang diambil sekolah dalam menghadapi kendala tersebut berdasarkan hasil 
wawancara adalah dengan selalu melakukan pengawasan secara maksimal yang berpedoman 
pada skala prioritas dalam EDS MBS-nya. Di samping ada solusi, sekolah juga memiliki 
faktor pendukung yang mampu menangani kendala tersebut, yakni kerja sama tim yang baik. 
Langkah selanjutnya peneliti mencocokkan hasil wawancara dan hasil observasi 
sekaligus dokumentasi. Dari hasil observasi ditemukan solusi yang sama dengan hasil 
wawancara.  
Penerapan MBS melalui optimalisasi EDS di SD Negeri Brosot membuahkan prestasi 
yang cukup memuaskan bagi diri sekolah. Berdasarkan hasil wawancara, bahwa sekolah 
berupaya agar prestasi sekolah minimal mampu bertahan, jikalau memungkinkan sebisa 
mungkin dapat ditingkatkan. Keberhasilan  sekolah dalam meraih prestasi tidak lain berkat 
kerjasama yang saling mendukung antar warga sekolah. Prestasi sekolah tersebut adalah di 
bidang akademik dan non akademik.  
Bukti keberhasilan yang telah diraih oleh SD Negeri Brosot melalui dokumentasi 
tercantum dalam dokumen sekolah. Sedangkan melalui observasi yang dilakukan peneliti 
bahwa strategi yang sekolah gunakan dalam meraih prestasinya adalah dengan optimalisasi 
EDS. 
Data yang diambil peneliti harus memenuhi kriteria dapat dipercaya dan dapat 
diandalkan. Untuk mencapainya peneliti melakukan pengambilan data ulang pada waktu 
yang berbeda. Hasilnya semua data yang diperoleh dengan melalui teknik yang berbeda dan 
sumber yang berbeda ternyata menunjukkan kesamaan dengan data sebelumnya.  
Berdasarkan informasi tersebut jelas sudah bagi peneliti bahwa SD Negeri Brosot 
tetap berprestasi. Hal ini sudah sesuai dengan indikator keberhasilan dalam penenlitian 
terkait prestasi. Jadi MBS dengan melalui optimalisasi EDS mampu mendukung peningkatan 
prestasi sekolah.  
 
Keberhasilan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) melalui Optimalisasi 
Evaluasi Diri Sekolah (EDS) untuk Mendukung Peningkatan Prestasi Sekolah 
di SD Negeri Brosot 
Beberapa indikator yang menunjukkan bahwa SD Negeri Brosot dalam EDS MBS-
nya berhasil dalam mendukung peningkatan prestasi yaitu: 
a. Tahap perencanaan MBS telah terlaksana dengan benar, karena dalam tahap tersebut 
telah terdapat rencana sejumlah kegiatan/program sekolah (1 (satu) tahun dan 4 (empat) 
tahun ke depan), telah terdapat rencana tindakan yang akan dilakukan pada waktu yang 
akan datang, telah melibatkan stakeholder dalam perencanaan kegiatan sekolah, telah 
terdapat renstra (rencana strategi) yang akan dilakukan, dan telah terdapat target 
pencapaian. 
b. Tahap pengorganisasian MBS telah terlaksana dengan benar, karena telah terdapat 
pembentukan tim secara demokratis, telah terdapat pembagian tugas sesuai kompetensi 
yang dimiliki, dan telah ada komitmen bersama untuk saling membantu. 
c. Tahap pelaksanaan MBS telah terlaksana dengan benar, karena telah terdapat  kegiatan 
yang terealisasi sesuai rencana, pelaksanaan EDS secara internal minimal dilakukan tiap 
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semester, stakeholder telah bekerja sesuai tugasnya, dan telah terdapat hasil sesuai 
rencana. 
d. Tahap pengawasan MBS telah terlaksana dengan benar, karena pengawasan telah 
dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, pengawasan telah memberi 
pembinaan, dan memperbaiki kesalahan, dan telah terdapat evaluasi dan tindak lanjut. 
e. Kendala yang ditemukan dalam pelaksanaan MBS telah terpecahkan dengan baik. 
Kendala telah terpantau secara efektif sebagai fakta yang ditemukan di sekolah dan ada 
solusi yang direkomendasikan. Kendala juga telah terpantau sebagai fakta kelemahan 
dan telah direkomendasikan untuk peningkatan mutu dengan memanfaatkan faktor 
pendukung. solusi yang telah direkomendasikan kemudian dibuat rencana tindak lanjut 
dan telah dilaporkan secara rutin oleh sekolah kepada Dinas Dikpora kabupaten melalui 
Laporan EDS MBS di setiap tahunnya.  
f. Sekolah telah meraih prestasi di setiap tahunnya, baik di bidang akademik maupun di 




Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) 
dengan melalui optimalisasi Evaluasi Diri Sekolah (EDS) di SD Negeri Brosot dapat diambil 
kesimpulan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dengan melalui optimalisasi Evaluasi Diri Sekolah 
(EDS) di SD Negeri Brosot telah dilaksanakan dengan baik meliputi tahap-tahap: 
a. Tahap perencanaan MBS telah terlaksana dengan baik, karena dalam tahap tersebut 
telah terdapat rencana sejumlah kegiatan/program sekolah (1 tahun dan empat tahun 
ke depan), telah terdapat rencana tindakan yang akan dilakukan pada waktu yang akan 
datang, telah melibatkan stakeholder dalam perencanaan kegiatan sekolah, telah 
terdapat renstra (rencana strategi) yang akan dilakukan, dan telah terdapat target 
pencapaian. 
b. Tahap pengorganisasian MBS telah terlaksana dengan baik, karena telah terdapat 
pembentukan tim secara demokratis, telah terdapat pembagian tugas sesuai 
kompetensi yang dimiliki, dan telah ada komitmen bersama untuk saling membantu. 
c. Tahap pelaksanaan MBS telah terlaksana dengan baik, karena telah terdapat  kegiatan 
yang terealisasi sesuai rencana, pelaksanaan EDS secara internal minimal dilakukan 
tiap semester, stakeholder telah bekerja sesuai tugasnya, dan telah terdapat hasil sesuai 
rencana. 
d. Tahap pengawasan MBS telah terlaksana dengan baik, karena pengawasan telah 
dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, pengawasan telah memberi 
pembinaan, dan memperbaiki kesalahan, dan telah terdapat evaluasi dan tindak lanjut. 
2. Kendala yang ditemukan dalam pelaksanaan MBS adalah sebagai berikut: 
a. Tahap perencanaan: terkendala dana,  kekurangpastian program sekolah. Solusinya 
kepala sekolah, komite sekolah, dan wali murid melakukan penggalangan dana, dan 
kepala sekolah memberi kepastian tentang program sekolah yang akan berjalan. Faktor 
pendukungnya adalah sarana prasarana sangat lengkap dan kondisi baik, warga 
sekolah memiliki motivasi yang tinggi dalam meningkatkan mutu, dan tingginya 
tingkat kepercayaan yang diberikan pemerintah untuk menjadi pilotting berbagai 
program sekolah.  
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b. Tahap pengorganisasian: terkendala adanya tim yang mengeluh ingin berganti tugas,  
beberapa tim diangkat menjadi kepala sekolah sehingga harus mutasi, sebagian tim 
ada yang menganggap pembagian tugas hanya sebagai pencantuman nama belaka. 
Solusinya kepala sekolah selalu mengingatkan/mengecek pembagian tugas setiap tim 
dengan selalu memberi motivasi. Faktor pendukungnya kerja tim yang kompak dan 
saling melengkapi. 
c. Tahap pelaksanaan: terkendala dana, kekurangdisiplinan dalam menyelesaikan 
instrumen EDS. Solusinya adalah dengan menggunakan skala prioritas, sehingga 
pelaksanaan EDS MBS lebih terkontrol. Faktor pendukungnya adalah  ketersediaan 
dana yang cukup karena wali murid ikut menopang dana, sarana prasarana yang 
memadahi dan kondisi baik, dan stakeholder memiliki semangat yang tinggi. 
d. Tahap pengawasan: terkendala adanya keterbatasan waktu karena terkadang 
berbenturan dengan tugas lain. Solusinya selalu melakukan pengawasan dengan 
maksimal yang berpedoman pada skala prioritas dalam EDS MBS-nya. Faktor 
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